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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pembuktian matematis siswa yang didukung dari hasil studi 

pendahuluan di salah satu SMP Negeri di Kota Pematangsiantar. Penerapan blended learning melalui media Edmodo 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan  pembuktian  matematis  siswa.  Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk 
mengetahui perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian matematis siswa antara yang menggunakan model blended 
learning melalui media Edmodo berdasarkan tingkat PAM (tinggi, sedang, rendah) siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen. Data yang diperoleh menggunakan instrumen tes dan nontes. Berdasarkan hasil pengolahan 
data diperoleh: (a) Gambaran aktivitas guru dan siswa menggunakan model blended learning melalui media Edmodo 
mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. (b) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pembuktian matematis 
siswa antara yang menggunakan model blended learning melalui media Edmodo dengan model konvensional. (c) Terdapat 
perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian matematis siswa antara yang menggunakan model blended learning 
melalui media Edmodo dengan model konvensinal berdasarkan tingkat PAM (tinggi, sedang dan rendah). (d) Siswa 
memberikan sikap positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan model blended learning melalui media Edmodo. 
Blended learning melalui media Edmodo berimplikasi pada keaktifan guru dengan menggunakan teknologi untuk pendidikan 
dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran.  
 
Kata kunci: Face to face learning, Online Learning, Edmodo, PAM, Aktivitas 

 
PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, tidak terlepas dari peran matematika sebagai ilmu dasar. Hal 
ini senada dengan pendapat Karl Frederich Gauss (Sobel 2014: 11) mengungkapkan bahwa matematika adalah ratu dari 
ilmu pengetahuan. Johnson dan Rising (Susilawati, 2014:7) mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir dan 
pembuktian yang logis. Menurut (Susilawati, 2014: 10) matematika memungkinkan siswa untuk memiliki kemampuan 
mengorganisasi, berfikir logis dan pembuktian yang logis serta sistematis. Proses berfikir yang logis dan proses pembuktian 
matematis diperlukan siswa untuk menyelesaikan persoalan matematika. Kemampuan tersebut berkaitan dengan Advanced 
Mathematical Thinking (AMT). 

Menurut Soemarmo (2014: 23) mengatakan bahwa Advanced Mathematical Thinking (AMT) merupakan 
kemampuan yang meliputi: representasi, abstraksi dan menghubungkan representasi dengan abstraksi, berpikir kreatif 
matematis dan menyusun bukti matematis. Beberapa proses advanced mathematical thinking diantaranya adalah: proses 
representasi, proses abstraksi, hubungan representasi dan abstraksi, kreativitas matematis (mathematical creativity) dan 
bukti matematis (mathematical proof). 

Schoenfeld (1994) menyatakan bahwa pembuktian pada dasarnya adalah membuat serangkaian deduksi dari 
asumsi (premis atau aksioma) dan hasil-hasil matematika yang sudah ada (lemma atau teorema) untuk memperoleh hasil-
hasil penting dari suatu persoalan matematika. Pembuktian matematis merupakan dasar dari matematika, karena setiap 
pernyataan dalam matematika perlu dibuktikan kebenarannya. Menurut Soemarmo (2014: 32) Indikator kemampuan 
pembuktian matematis meliputi: (a) Mengidentifikasi premis beserta implikasinya dan kondisi yang mendukung; (b) 
Mengorganisasikan dan memanipulasi fakta untuk menunjukkan kebenaran suatu pernyataan; (c) membuat koneksi antara 
fakta dengan unsur dari konklusi yang hendak dibuktikan. 

Berdasarkan fakta di lapangan, setelah dilakukan preliminary research dengan memberikan tes berupa soal uraian 
tentang persaman garis lurus dan deret aritmatika disesuaikan dengan indikator pembuktian matematis yang terdiri dari dua 
buah soal yang telah diberikan pada siswa SMP kelas VIII sebanyak 32 siswa didapatkan hasil nilai tertinggi yaitu 50 dan 
nilai terendah yaitu 15. Secara keseluruhan ternyata nilai yang diperoleh siswa masih dibawah standar. Dengan nilai rata-
rata 43,18 dari rentang nilai 1-100. 

Berdasarkan penelitian Senk (Maya, 2011) melaporkan bahwa berdasarkan penelitiannya tentang kemampuan 
menulis bukti terhadap 1520 siswa Sekolah Menengah untuk pelajaran geometri Euclidean, hanya 30% dari siswa tersebut 
yang mencapai tingkat penguasaan menulis bukti sebesar 75% dan hanya 3% dari siswa tersebut yang mencapai skor 
ideal. Selain itu pendapat Skemp (Tall, 1999:22) pendekatan saat ini untuk mengajar matematika guru cenderung 
memberikan siswa produk atau hasil pemikiran matematika daripada proses berpikir matematika.    Berdasarkan hasil 
preliminary research, penelitian dari Senk dan disertasi Maya (2011) maka perlu diupayakan suatu usaha yang sungguh-
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sungguh dari semua praktisi pendidikan matematika, khususnya guru sebagai pembimbing, pengarah, maupun fasilitator 
mempunyai peranan penting dalam memberikan suatu pembelajaran matematika yang menunjang pada peningkatan 
kemampuan pembuktian matematis siswa. 

Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan adalah dengan adanya sistem pembelajaran 
elektronik atau e- Learning.  e-Learning memiliki manfaat yang cukup besar terutama ketika dikaitkan dengan jarak, kondisi, 
ruang dan keterbatasan waktu. Menurut Rohendi (Risnanjaya, 2013) pembelajaran e-Learning yang cocok untuk kondisi 
sekolah di negara kita adalah blended learning, dimana salah satu masalah utama pembelajaran e- Learning ini adalah 
koneksi internet. Untuk mengantisipasi masalah ini, pembelajaran digabung dengan pembelajaran tatap muka yang dikenal 
dengan system blended learning seperti terlihat pada gambar 1. 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa model blended learning meliputi face to face learning dan online learning. 
Adapun online learning pada penelitian ini menggunakan media Edmodo. Online learning menurut Rosenberg (2001) 
menekankan bahwa pembelajaran online merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangakaian 
solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Sejalan dengan hal tersebut menurut Kamarga (2002: 56) 
e-Learning online merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.  

 
Gambar 1. Model Blended Learning 

 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa model blended learning meliputi face to face learning dan online learning. 

Adapun online learning pada penelitian ini menggunakan media Edmodo. Online learning menurut Rosenberg (2001) 
menekankan bahwa pembelajaran online merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangakaian 
solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Sejalan dengan hal tersebut menurut Kamarga (2002: 56) 
e-Learning online merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

Dalam online learning, pada penelitian ini menggunakan media Edmodo. Menurut Balasubramaniana (Ndibalema, 
2016) Edmodo adalah platform pembelajaran yang gratis dan aman digunakan yang menyediakan pengajar dan dapat 
mengelola kelas secara online dan memungkinkan untuk terhubung dengan peserta didik kapanpun dan dimanapun. 
Edmodo digunakan karena sifatnya yang mirip dengan facebook yang mudah untuk digunakan. 

Menurut Husumah (2014: 83) face to face learning adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi 
langsung antara peserta didik dan pendidik. Dalam penelitian ini pembelajaran tatap muka yang digunakan berupa metode 
tanya jawab, metode diskusi dan metode latihan. 

Masalah yang diajukan adalah bagaimana kemampuan pembuktian matematis siswa dengan blended learning 
berbasis Edmodo? 
 
PEMBAHASAN 

Peningkatan persentase aktivitas guru pada kelas blended learning melalui media Edmodo dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
Peningkatan yang terjadi pada persentase aktivitas siswa pada kelas blended learning melalui media Edmodo dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa disetiap pertemuannya. Secara 

statistika perbedaan peningkatan kemampuan pembuktian matematis antara siswa yang menggunakan model blended 
learning melalui media Edmodo dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dilakukan uji t. 
Adapun rumusan hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pembuktian matematis antara siswa yang menggunakan 
model blended learning melalui media Edmodo dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
uji normalitas dan uji homogenitas varians diketahui bahwa data berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. 
Karena kedua asumsi terpenuhi maka analisis dilanjutkan dengan uji t. Hasil dari uji t dengan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 memperlihatkan nilai Sig. (2 tailed) yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan pembuktian matematis antara siswa yang menggunakan model blended learning Edmodo dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensiaonal. 

Secara statistika perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian matematis antara siswa yang menggunakan 
model blended learning melalui media Edmodo dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
berdasarkan tingkat PAM (tinggi, sedang, rendah) siswa dapat dilakukan uji anova dua jalur. Adapun rumusan hipotesis 
statistiknya adalah sebagai berikut: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan pembuktian matematis antara siswa yang menggunakan 
model blended learning melalui media Edmodo dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
berdasarkan tingkat PAM (tinggi, sedang, rendah) siswa. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas varians di atas dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal dan 
memiliki variansi yang homogen. Karena kedua asumsi terpenuhi maka analisis dilanjutkan dengan uji Anova dua jalur. 
Hasil dari uji Anova dua jalur dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 
PAM peserta didik memiliki nilai Sig. yaitu 0,013 < 0,05, maka H0 ditolak. Untuk mengetahui perbedaan pencapaian 

kemampuan pembuktian matematis siswa antara yang tinggi, sedang dan rendah maka dilkukan uji lanjut Post Hoc Tukey 
dapat dilihat pada tabel 3.  
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Pembelajaran pada kelas blended learning melalui media Edmodo dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional terdapat perbedaan terlihat bahwa untuk nilai Sig. 0,192 > 0,05, maka H0 diterima.  
PAM*Model Pembelajaran memiliki nilai Sig. 0,156 > 0,05, maka H0 dietrima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa untuk pencapaian kemampuan pembuktian matematis siswa todak terdapat interaksi antara factor PAM siswa 
dengan pembelajaran. Interaction plot perbedaan kemampuan pembuktian matematis siswa disajikan pada Gambar 4 di 
bawah ini. 

 
Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa: 

1. Kelas yang menggunakan model blended learning melalui media Edmodo dengan kategori PAM tinggi lebih baik dari 
kategori sedang dan rendah serta lebih baik dari kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 
kategori PAM tinggi. 

2. Kelas yang menggunakan model blended learning melalui Edmodo dengan kategori PAM sedang lebih baik dari kategori   
sedang   dan   rendah serta lebih baik dari kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan kategori 
PAM tinggi, sedang dan rendah. 

3. Kelas     yang     menggunakan model blended learning melalui media Edmodo dengan kategori PAM rendah tidak lebih 
baik dari kategori tinggi, sedang dan rendah dari kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 
kategori PAM tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan hasil analisis data skala sikap yang dibagi menjadi tiga aspek diketahui bahwa siswa relatif memiliki 
sikap yang positif. Rata-rata skor sikap siswa pada setiap indikator lebih besar daripada skor sikap netral siswa seperti 
terlihat pada Tabel 4. 

 
 

PENUTUP 
Berdasarkan     hasil     penelitian terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan model blended learning 

melalui media Edmodo dapat meningkatkan kemampuan pembuktian matematis siswa serta pencapaian kemampuan 
pembuktian matematis siswa. Hal tersebut didukung dengan aktivitas guru dan siswa yang baik serta sikap positif yang 
ditunjukkan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model blended learning melalui media Edmodo. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan 
saran untuk peneliti yang akan datang yaitu pembuatan bahan ajar yang di upload ke Edmodo dibuat lebih menarik, 
blended   learning   melalui media     Edmodo     pada     penelitian selanjutnya   dapat   diterapkan   pada materi lain 
atau mata pelajaran lain dan proses   pengenalan   Edmodo    dapat dilakukan diluar jam pelajaran agar proses 
pembelajaran lebih efektif. 
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